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Sawah Rusak Karena Bencana

K oMmiisi

IN: Petani

NMasih Sulit Bangkit

ST GO TS Komisi T IDFPR
Ulsrmarn FHusin smerndulkuang ke—
bBijakan Kementerian Perta-
nian (Fermentan) rmerehabilitasi
sawah rusal akibat bencarna
banjir dan tanmnah longsor di
Saceh. Surmatera Utara, damn Su-
matera Barat., Tlntuk prograrnmn
it disiapkan angoaran RpS
trilivarn.

TUsrmman bilang., rehabilitasi
sawvwah pascabencana rmverupabo—
an langkakh strategis untul rree—
nyelamatkan keberlamng@sungan
hidup petani yvang kehilangan
surmber penghasilan utasTea.
Sacvwvah wang rasak mmermbuaat
petani kehilangan rmata perncea—
harian, sementara kebutuhamn
Iiddwup tetap berjalan,” ujarryea.

Diketabhui, MhvMlentarn Aorucli Sorre—
ramn Sulairman akan mmercha-
bilitasi 98 ribu hektare sawwalk
terdampak bencana di Sacoekbs,
Swurmnut., dan Sumbar demngan
alokasi angoaran Rp 5 trilior.
Prograrm tersebut bertujuan
mermnulihkan prodouksi panggan
seklkaligus perndapatan petarei.

“Imdi tanggung jawalb karni
sebhapai hMenteri Pertanian dan
=sebagai Kepala Badan Pangan
MNasiornal,” kata SMSrTnranmn saaat
meninjaun rehabilitasi sawwalk
di Desa Finto helakomnur., Keca-
mmatan hluara Batu. Mcoch Litara.
Flarmis (1 5512026) .

TIsrmnan rmenarmbabhkan, bhernn—
carna banjir dan longsor tidalc
harnywa rmeruasak lahan pertanian,
tetapi jugoa menghancurkan
hasil pamnen, benih, serta saramnma
produksi pertanian lairmnmya.
Makibratriya, pretani rmengsalarmd
kerugian berlapis dan berada
dalarm komndisi ekomnormi warg
sangat rentan. T Petanid kehilamg—
an pamnern, kehilangan stwodal,
dan kehilangan walktu tarnarrm, ™
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Tanpa bantuwan megara. lamjut
Ulsrmman., petani akan kesulitan

bangkit karemna biava perbaik-
an sawwah., pembelian bibit,
pupuk, dan sarana produlksi
lainnya tidak kecil. Karemna
itw, bantuan kudu benar-bemnar
sampai kepada petani sarngs
mermbuatuhlkan. "MNegara haras
mermnastilkan bantuamn ini tdidalk
berhoenti di lewvel administrasi, ™
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Mlemnurut isrman, rehabili-
tasi sawah merupalan wwiogjod
nyata kehadiramn negara dalasn
melindungi kelompole rerntan.
FPetani kerap srmenjadi pihak pa—
ling terdampalk berncana, narrar
paling larmmbat rmernerirmnas perri—
lilvaam. “"Bantuan ind bukan selca—
dar soal pertanian, tetapi juga
=soal keadilan sosial,”™ ujarrayea.

Ia juga mendorong peli-—
batanmn pemerintah daerabh dan
kelompolk tani dalarm proses
pendataan serta pelaksanaan
rehabilitasi agar prograrm bher—
basis kebutuban riil di lapamn-
gan dam tidak mendimbuallkan
prersoaalan bara .

Scenada. angoota Komisi
I PR Teuku ASAchodual Hhalicd
meerndesalk FHermentan rmernbheri—
kKan perhatian serius terhadap
rehabilitasi sawwah di SMaooch warngss
terdampalk bencamna hidoosree —
teorolopgi. Alokasi anggegearan
saat ind dinilai belurm merradai
untulk menangani kKerusalkan
lahan pertanian yang tergoalongs
parah. "KHeruasakan tidak hanswa
terjadi pada sawah, tetapid jugza
infrastoulktur perndualkang.™ tamn-—
dasriyaa .

IDi sejurmlalh wilasabh, lars-—
dutmya, erndapan luarmpuar bhakb -
kKan mencapai ketinyggian wang
mengkhawvwatirkamn dan rmeryws—
tupi badan jalan., FHaremna itua,
FPemerintalh dirminta mmemng-—
kKaji kermungkinan permanfaatan
Iurmpur tersebut untulk Kegiatan
pertanian jika secara teknis
mermnungekinkan. = TiE
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